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PENDAHULUAN

Furazolidone (3(5-Nitro-2 furturylidene)-3) ami-
ne-2 oxazolidone merupakan obat vang dapat
dipergunakan baik scbagai pengobatan maupun
pencegahan coccidiosis dan penvakit karena infeks:
bakteria pada saluran pencernaan, terutama pada
unggas. Takaran yang dianjurkan unruk pengobatan
penyakit karena infeksi bakteria pada saluran pen-
cernaan unggas adalah 300-450 gram furazolidone
per ton pakan (Anonimus 1985). Pemakaian vang
melebihi anjuran dapat menyebabkan gangguan per-
tumbuhan, kesehatan, produksi dan bahkan menim-
bulkan kematian.

Peterson dan Hymas (1950) melaporkan bahwa
turazolidone pada takaran 400-300 gram per ton
pakan, diberikan pada unggas umur 4 minggu sela-
ma 9 hari menyebabkan terhambatnya kenaikan be-
rat badan dan kematian. Blount (1955) melaporkan
adanya kasus toksisitas furazolidone terjadi pada
unggas berumur 3-6 minggu vyang diberi fura-
zolidone 10 kali dari takaran yang dianjurkan yaitu
100 gram per ton pakan dan kematian sebesar 60%
dapat terjadi 10 hari setelah pemberian obat terse-
but. Yordant (1955) meclaporkan adanya toksisitas
furazolidone pada ayam dewasa, vang diberi fura-
zolidone pada takaran 400-700 gram per ton pakan
sclama 3 han menimbulkan kematian 30%, selebih-
nya ayam yang masih hidup menimbulkan ganggu-
an pertumbuhan.

Gejala klinis pada kasus toksisitas furazolidone
terlihat seperti berdiri lemah, bulu menjadi kasar,
nafsu makan dan minum berkurang (Blount 1955).
Sedangkan kasus toksisitas furazolidone pada bebek
peking umur 14 hari dapar terjadi pada pemberian
furazolidone dengan takaran 220 gram per ton
pakan dengan angka kematian 50% (Klimes dan
Kruza, 1962).

Jordant (1955) dan Blount (1955) juga melapor-
kan adanya enteritis catarrhalis, degenerasi otot jan-
tung, oedema seluruh tubuh dan kongesti kapiller
vena. Jordant (1955), Klimes dan Kruza (1962)
melaporkan adanya perubahan histopathologik pada
bebek terlihat adanya degenerasi organ tubuh pa-
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renchymatosa, oedema intertitialis, perluasan ka-
piller pembuluh darah dan nephrosis pada ginjal.

MATERI DAN METODA

Pada penelitian ini digunakan furazolidone S
vang mengandung 96 gram furazolidone murni se-
nap 100 gram. Ayam vang digunakan berumur 35
hari berasal dari telur SPF produksi PT Vaksindo
Satwa Nusantara Bogor Indonesia. Dua puluh ekor
avam SPF vang dipakai dalam penelitian ini dibagi
dalam 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri
dan 5 ckor avam.

Kelompok A, diberi pakan mengandung 250 ppm
turazolidone, kelompok B dibenn pakan mengan-
dung 500 ppm furazolidone, kelompok C diberi
pakan mengandung 1000 ppm furazolidone dan ke-
lompok D diberi pakan tanpa mengandung fura-
zolidone.

Pemberian furazolidone dalam pakan diberikan
selama 4 minggu secara terus menerus. Gejala klinis
diamati setiap hari. Berat badan ayam ditimbang se-
tiap minggu sampai dengan penelitian berakhir.
Penelitian ini dilakukan dengan metoda acak. Pada
akhir masa peneliian, semua ayam dibunuh, di-
lakukan bedan bangkai, selanjutnya dilakukan peme-
riksaan patologi anatomi dan histopatologi. Spe-
simen organ tubuh diambil dari hat, ginjal, limpa,
thymus, paru-paru, kelenjar adrenal, usus, pankreas,
testis dan bursa fabrisius. Fiksasi rutin dipergunakan
buffer neutral formalin. Pewarnaan rutin diperguna-
kan Hematoxylin dan Eosin (H.E.).

HASIL

Berat badan ayam

Gambar 1 menunjukkan bahwa gangguan per-
tumbuhan avam mulai terlihat pada minggu perta-
ma vaitu pada ayam kelompok C. Rata-rata berat
badan kelompok C adalah 342,0 gram, sangat ber-
beda nyata dengan ayam kelompok D (P < 0,01).
Tetapi pada ayam kelompok A dan B, masing-ma-
sing mempunyai rata-rata berat badan adalah 510,0
gram dan 430,0 gram, tidak berbeda nyata dengan
kelompok D (P > 0,05). Selanjutnya pada minggu



kedua, pada ayam kelompok B dan C, masing-ma-
sing mempunyai rata-rata berat badan adalah 482,0
gram dan 356,0 gram sangat berbeda nyata dengan
ayam kelompok D (P < 0,01), sedangkan ayam ke-
lompok A dengan berat badan rata-rata adalah 597,0
tidak berbeda nyata dengan ayam kelompok D (P >
0,05). Kemudian pada minggu ketiga dan keempat,
kelompok ayam B dan C, masing-masing mempu-
nyai rata-rata berat badan ayam pada kelompok ter-
sebut sangat berbeda nyata dengan kelompok D (P
< 0,01), sedangkan pada ayam kelompok A dengan
rata-rata berat badan adalah 667,0 gram dan 748.0
gram yaitu pada minggu ketiga dan keempat, tidak
berbeda nyata dengan ayam kelompok D (P >
0,05).
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Fig. 1 A graph of chickens body weight.

Kenaikan berat badan

Kenaikan berat badan ditentukan dengan cara
menghitung selisth antara berat badan ayam pada
awal penelitian dan pada akhir penelitian. Kenaikan
berat badan ayam kelompok B dan C, yaitu masing-
masing 210 gram dan 52,0 gram dengan simpangan
baku masing-masing adalah 69,28 dan 38,98, sangat
berbeda nvata dengan ayam kelompok D (P <
0,01), sedangkan kenaikan berat badan ayam ke-
lompok A yaitu 336,0 gram dengan simpangan
baku 53,19 tidak berbeda nyata dengan ayam ke-
lompok I (P = 0,05).
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Gejala klinis

Gejala klinis yang terlihat pada minggu kedua yai-
tu anoreksia, depresi dan anemi. Pada ayam kelom-
pok C, gejala tersebut sedang dan pada ayam ke-
lompok B adalah ringan, tetapi pada ayam kelom-
pok A dan D tidak terlihat. Pada minggu ketiga dan
keempat terlihat gejala klinis yang berat berupa
anoreksia, depresi dan anemi pada ayam kelompok
C, sedangkan pada ayam kelompok B gejala terse-
but ringan, tetapi pada ayam kelompok A dan D -
dak terlihat timbulnya gejala klinis.

Patologi anatomi

Harti ayam dari kelompok B dan C terlihat keme-
rahan, rampuh dan basah, sedangkan ayam dan ke-
lompok A dan D tidak ada perubahan. Ginjal ayam
dan kelompok C membengkak dan rapuh, sedang-
kan ayam dari kelompok A, B dan D tdak ada
perubahan. Limpa, adrenal, thymus dan testis ayam
dari kelompok B dan C mengecil, pucat dan rapuh,

sedangkan ayam dari kelompok A dan D tidak ada
perubahan. Jantung ayam dari kelompok B dan C
terlihat adanva dilatasi anemi dan rapuh, sedang-
kan ayvam dari kelompok A dan D udak ada
perubahan. Usus ayam dari kelompok B dan C terli-
hat adanya anemi, sedangkan ayam dari kelompok
A dan D ndak ada perubahan. Bursa fabrisius ayam
dari kelompok B dan C terlihat oedema, anemi, ra-
puh dan basah, sedangkan ayam dan kelompok A
dan D tidak ada perubahan. Pankreas ayam dari ke-
lompok A, B, C dan D tidak ada perubahan.

Fig. 2. Histopathological findings of bursa fabricius
of group C Degenerative and necrotic lym-
phocytes in atropical lymphoid follicles
X700



Histopatologi

Hati ayam dari kelompok C terlihat adanya
degenerasi dan nekrotik sel-sel hati serta adanya
kongesti kapiller darah, sedangkan dari kelompok
A, B dan D tidak ada perubahan. Ginjal ayam dari
kelompok C terlihat adanya infiltrasi lymphosit dan
kongesti kapiller darah, sedangkan ayam dari kelom-
pok A, B dan D tidak ada perubahan. Limpa ayam
dari kelompok B dan C terlihat adanya degenerasi
dan nekrotik pulpa putih, proliferasi lymphoblast
dan kongest kapiller darah, sedangkan avam ke-
lompok A dan D) tidak ada perubahan.

Fig. 3. Histopathological findings of bursa fabricius
of group D+(control) Degenerative and ne-
crotic are not observed in atropical lym-
phoid follicles. X 700
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Adrenal avam dan kelompok B dan C terlihat
adanya degenerasi dan nekrotik sel-sel parenchyma
serta kongesti kapiller darah, sedangkan ayam dari
kelompok A dan d ndak ada perubahan. Thymus
ayam dari kelompok B dan C terlihat adanya
degenerasi dan neckrotik sel-sel parenchyma serta
kongesti kapiller darah, sedangkan ayam dari kelom-
pok A dan D tidak ada perubahan. Testis ayam dari
kelompok B dan C terlthat adanya atropi epitel
tubulus seminiferous, sedangkan avam dari kelom-
pok A dan D tidak ada perubahan. Paru-paru ayam
dari kelompok B dan C erithar adanya pneumonia
dan oedema, sedangkan avam kelompok A dan D
tidak ada perubahan. Jantung ayam dan kelompok
B dan C terlihat adanva atropi myofibril dan
kongesti kapiller darah, sedangkan ayam dari kelom-
pok A dan D tidak ada perubahan. Usus ayam dan
kelompok B dan C terlihat adanya infiltrasi lym-
posit dan enteritis katarrhalis, sedangkan ayam dari
kelompok A dan D tidak ada perubahan. Bursa
fabrisius ayam dari kelompok B dan C terlihat ada-
nva degenerasi dan nekrotik lymposit dan atropi
limpoid folikel (Gambar 2), sedangkan ayam dani
kelompok A dan D tidak ada perubahan (Gambar
3). Pankreas ayam dari kelompok A, B, C dan D ti-
dak ada perubahan. Hasil pemeriksaan histopatologi
lihat pada Tabel 1.




Table 1. Results of histopathology examination
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DISKUSI

Furazolidone digunakan untuk pengobatan dan
pencegahan coccidiosis dan infeksi bakteri pada sa-
luran pencernakan, mempunyai pengaruh toksik
pada takaran 500 ppm. Dari pencliian ini
diperoleh hasil bahwa Furazolidone pada takaran
500 gram per ton pakan mengakibatkan gangguan
pertumbuhan badan, yang dapart dilihat pada ming-
gu kedua. Hasil pengamatan ini sama scperti vang
telah dilaporkan oleh Peterson dan Hymas (1950)
bahwa pemberian furazolidone pada takaran 400-
500 gram per ton pakan mengakibatkan gangguan
pertumbuhan badan. Adapun vang dianjurkan me-
nurut Anonimus (1985) untuk pengobatan infeksi
bakteri saluran pencernakan adalah furazolidone de-
ngan takaran 300-450 gram per ton pakan dan
takaran vang dianjurkan olch Peterson dan Hymas
(1950) adalah 250 gram per ton pakan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pembernan fura-
zolidone pada rakaran 250 gram per ton pakan. u-
dak mengakibatkan pengaruh neganf pada pcrmm-
buhan badan, gejala klinis dan patologi. Oleh kare
na itu perlu berhati-hati pemakaian furazolidone d}
lapangan, khususnya dosis obat dan wakwu hent pe-
makaian obat. Waktu henti obat hewan menurut
Anonimus (1986) adalah 5 hari pada avam.

Gejala toksik akan semakin nvata apabila takaran
obat dinaikkan dari takaran yang dianjurkan, pema-
kaian 500 gram per ton pakan sclama 2 minggu
berturut-turut mengakibatkan depresi dan anemi.
Kemudian akan semakin nyara gejala klinis ini pada
minggu ketiga dan  keempat.  Pemakaian  furazo-
lidone dengan takaran 1000 gram per ton pakan
dapat mengakibatkan anorcksia, depresi dan anemi
vang jelas.

Perubahan patologi anatomi dart organ har, gin-
jal dan limpa pada ayam kelompok € memperlihat-
kan ocdema sccara tetapt organ  testis,
adrenal dan thymus menjadi keail (atrophy) dan ra-
puh. Kantung pericardium berisi exudat  (hydro-
pericardium), juga terdapat cairan pada ruang abdo-
men (ascites). Gambaran histopatologi pada hat,
limpa, adrenal, thymus dan testis memperlihatkan
degencerasi dan ncekrotik sel serta kongesti kapiller
darah. Perubahan histopatologi ini sama seperti
vang telah dilaporkan oleh Newberne dan William,
tahun 1956. Pada jantung terjadi adanya degencrasi
dan nckrotik myofibril, gambaran ini sama seperti
vang telah dilaporkan oleh Yordan, tahun 1955;
Klimes dan Kruza, tahun 1962 vang mengatakan
bahwa pemberian furazolidone pada takaran 1000
gram per ton pakan mengakibatkan nekrotik organ

umuim,
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parenchymatosa, degenerasi dan nekrotik myofibril,
oedema internitialis dan dilarasi kapiller darah.

Perubahan histopatologi dari pengaruh toksisitas
furazolidone pada takaran 1000 gram per ton pakan
adalah degencrasi dan nekrotik myofibrl, sehingga
organ tubuh parenchymatosa akan kekurangan ma-
kanan, darah dan oxygen.

KESIMPULAN

Penelitian ini dapar dismpulkan bahwa furazo-
lidone pada takaran 250 gram per wton pakan tidak
mengakibatkan penurunan berar badan, gejala klinis
dan perubahan histoparolog. Tatus gram
furazolidone per ton pakan ternak dapat mengaki-
batkan terhambatnya kenatkan berat badan vaitu
terjadi pada minggu kedua, sangat berbeda nyata (P
< 0,01), sedangkan 1000 gram furazolidone per
ton pakan mengakibatkan terhambatnya kenaikan
berat badan vaitu terjadi pada minggu pertama, sa-
ngat berbeda nyata (P < 0,01). Takaran terendah
dari furazolidone vang dapat mengakibatkan gejala
klinis dan perubahan histopatologi adalah 500 gram
furazolidone per ton pakan ternak.
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EFFECT OF FURAZOLIDONE IN BROILER CHICKENS
ABSTRACT

Furazolidone were fed to 35 days old chickens at feeding levels of either 0,250, 500 and 1,000 ppm for
4 weeks. Delay of increase in body weight were observed on feeding level of 500 and 1,000 ppm (P <
0.01). Gross lesions included spleen, testis, thymus and adrenal were atrophy. Ascites and
hydropericardium occured in experimental chickens group were fed 1,000 ppm of furazolidone. Liver,
lungs and thymus were congestion markedly. Histopathological findings included liver cells, white pulp of
spleen, seminiferous tubule, parenchumatous of adrenal gland, follicular lymphoid cells of bursa fabricius
and thymus became degenerative and necrotic.
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